KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi kebijakan

penanggulangan Demam Berdarah Dengue (DBD) di Desa Karangnanas
Kecamatan Sokaraja, dapat disimpulkan bahwa implementasi kebijakan secara
umum telah berjalan cukup baik. Hal ini terlihat dari aspek komunikasi yang telah
dilaksanakan melalui penyuluhan kesehatan, kegiatan Pemberantasan Sarang
Nyamuk (PSN), koordinasi antar pelaksana, serta penyampaian informasi kepada
masyarakat melalui berbagai kegiatan kemasyarakatan. Proses komunikasi yang
terjalin antara pihak puskesmas, pemerintah desa, kader kesehatan, dan masyarakat
turut mendukung penyebaran informasi mengenai pencegahan dan penanggulangan
DBD sehingga tujuan program dapat dipahami oleh para pelaksana maupun
masyarakat.

Dari aspek sumber daya, implementasi kebijakan didukung oleh
keterlibatan berbagai Stakeholder, seperti tenaga kesehatan puskesmas, pemerintah
desa, kader kesehatan, jumantik, PKK, dan masyarakat. Selain sumber daya
manusia, pelaksanaan program juga didukung oleh fasilitas operasional, sarana
edukasi, serta dukungan anggaran yang membantu kelancaran kegiatan
penanggulangan DBD. Pada aspek disposisi, para pelaksana menunjukkan
komitmen, tanggung jawab, dan kesediaan untuk menjalankan tugas sesuai
perannya masing-masing. Sementara itu, aspek struktur birokrasi telah didukung
oleh adanya pembagian tugas yang jelas, koordinasi antarinstansi, serta pelaksanaan
kegiatan yang mengacu pada standar operasional yang berlaku.

Meskipun implementasi kebijakan telah berjalan cukup baik, penelitian ini
juga menemukan beberapa faktor penghambat yang masih perlu diperhatikan.
Kendala tersebut antara lain masih adanya sebagian masyarakat yang belum
berpartisipasi secara optimal dalam kegiatan pencegahan DBD, luasnya wilayah
pengawasan yang harus dijangkau kader kesehatan, serta keterbatasan fasilitas
pendukung tertentu. Di sisi lain, faktor pendukung seperti koordinasi yang baik
antar Stakeholder, dukungan pemerintah desa, serta peran aktif kader kesehatan
menjadi kekuatan utama dalam pelaksanaan kebijakan penanggulangan DBD di
Desa Karangnanas. Oleh karena itu, peningkatan partisipasi masyarakat dan
penguatan dukungan sumber daya perlu terus dilakukan agar implementasi

kebijakan dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.
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SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Pemerintah Desa

Karangnanas diharapkan dapat terus meningkatkan dukungan terhadap program
penanggulangan DBD melalui penguatan koordinasi lintas sektor, pemberdayaan
masyarakat, serta penyediaan dukungan anggaran yang memadai untuk kegiatan
pencegahan dan pengendalian DBD. Selain itu, Puskesmas Sokaraja I diharapkan
dapat meningkatkan intensitas edukasi kesehatan, monitoring kegiatan PSN, serta
pembinaan kepada kader kesehatan dan jumantik agar pelaksanaan program dapat
berjalan lebih optimal.

Masyarakat Desa Karangnanas diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
dan partisipasi aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan, melaksanakan PSN 3M
Plus secara rutin, serta mendukung program Satu Rumah Satu Jumantik sebagai
upaya pencegahan DBD yang berkelanjutan. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian
ini dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan kajian mengenai implementasi
kebijakan penanggulangan DBD dengan menggunakan pendekatan, teori, atau
lokasi penelitian yang berbeda sehingga dapat memberikan perspektif yang lebih
luas dan mendalam mengenai keberhasilan maupun tantangan dalam pelaksanaan

kebijakan kesehatan Masyarakat
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